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ABSTRAK

Program Keluarga Berencana (KB) memiliki sasaran program yaitu menurunkan
rata-rata laju pertumbuhan penduduk secara nasional, menurunkan angka
kelahiran, dan meningkatkan penggunaan metode kontrasepsi yang efektif dan
efisien. Pelaksanaan program Keluarga Berencana (KB) untuk menjarangkan
atau merencanakan jumlah dan jarak kehamilan dengan memakai kontrasepsi.
Metode kontrasepsi implant merupakan metode kontrasepsi hormonal yang
memiliki jangka waktu perlindungan 3 sampai 5 tahun, serta sangat efektif dan
efisien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor apa yang
mempengaruhi akseptor dalam memilih alat kontrasepsi implant berdasarkan
literature review. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif berdasarkan studi
literature review dengan pencarian data sekunder berupa jurnal. Kesimpulan dari
hasil jurnal literature review yang diperoleh dari lima jurnal, terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi akseptor dalam memilih alat kontrasepsi implant dengan
persentase yang paling tinggi yaitu faktor umur yang mayoritas berumur > 30
tahun (67%), faktor pengetahuan yang memiliki pengetahuan kurang baik
(80,8%), faktor sikap yang memiliki sikap negatif (57,1%), faktor dukungan suami
yang mayoritas suami tidak mendukung dalam memilih alat kontrasepsi implant
(57,89%), dan faktor ekonomi yang mayoritas memiliki ekonomi yang baik
(64,5%). Saran dari hasil jurnal literature review diharapkan responden
meningkatkan pengetahuan tentang alat kontrasepsi implant serta peran suami
dalam mendukung pemilihan alat kontrasepsi implant.

Kata Kunci : Faktor-Faktor, Implant



KEMENKES MEDAN HEALTH POLITEKNIK
NURSING MAJOR
MEDAN, June 2020

Tassya Farhanni

Factors That Influence Acceptors in Choosing an Implant Contraception
Xi + 23 pages, 2 tables, 3 pictures

ABSTRACT

The Family Planning Program (KB) has program objectives to reduce the national
average population growth rate, reduce birth rates, and increase the use of
effective and efficient contraceptive methods. Implementation of the Family
Planning (KB) program to spell out or plan the number and distance of pregnancy
using contraception. The implant contraceptive method is a hormonal
contraceptive method that has a protection period of 3 to 5 years, and is very
effective and efficient. The purpose of this study was to determine what factors
influence acceptors in choosing implantable contraceptives based on literature
review. The type of research used is descriptive based on literature review
studies with secondary data search in the form of journals. Conclusions from the
results of the literature review journal obtained from five journals, there are
factors that influence acceptors in choosing implantable contraceptives with the
highest percentage, namely the age factor majority> 30 years old (67%),
knowledge factors that have poor knowledge (80.8%), attitude factors that have
negative attitudes (57.1%), husband support factors that the majority of husbands
do not support in choosing implantable contraceptives (57.89%), and economic
factors that the majority have a good economy ( 64.5%). Suggestions from the
results of the literature review journal are expected by respondents to increase
knowledge about implantable contraception and the role of the husband in
supporting the selection of implantable contraception.

Keywords : Factors, Implants
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kependudukan merupakan masalah utama bagi setiap negara
termasuk Indonesia. Dengan laju pertumbuhan yang relatif tinggi, persebaran
penduduk yang tidak merata dan kualitas sumber daya manusia yang harus
ditingkatkan. Berdasarkan pusat data dan informasi kemenkes RI tahun 2018,
jumlah penduduk di Indonesia sebanyak 265.015.313 jiwa dengan Laju
Pertumbuhan Penduduk (LPP) sebesar 1,49% (Kemenkes, 2018). Semakin
besar persentase kenaikan LPP maka semakin besar jumlah penduduknya.
Kenaikan tersebut akan membawa dampak bagi negara Indonesia.

Program Keluarga Berencana (KB) memiliki sasaran program yaitu
menurunkan rata-rata laju pertumbuhan penduduk secara nasional, menurunkan
angka kelahiran, dan meningkatkan penggunaan metode kontrasepsi yang efekiif
dan efisien (Lucky dan Titik, 2019). Pelaksanaan program Keluarga Berencana
(KB) untuk menjarangkan atau merencanakan jumlah dan jarak kehamilan
dengan memakai kontrasepsi.Pelayanan kontrasepsi merupakan salah satu jenis
pelayanan kb yang tersedia selain komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE),
konseling, pelayanan infertilitas, pendidikan seks, konsultasi genetik, tes
keganasan, serta adopsi (BKKBN, 2015).

Kontrasepsi ialah pencegahan terjadinya kehamilan yang bersifat
sementara ataupun permanen dan dapat dilakukan dengan menggunakan cara,
alat, atau obat-obatan. Metode KB dibagi menjadi : metode tradisional (pantang
berkala, kondom, diafragma vaginal, spermatisida), metode modern (pil, suntik,
implant, IUD) dan metode permanen operatif (tubektomi dan vasektomi) ( Atikah,
dkk., 2019). Berdasarkan tingkatan kehidupan dalam pemilihan metode
kontrasepsi apabila ingin menunggu 2 tahun atau lebih sebelum kehamilan
berikutnya sebaiknya menggunakan alat kontrasepsi IUD, Implant, Suntik, Pil,
dan Kondom. Apabila sudah tidak ingin memiliki anak lagi sebaiknya
menggunakan alat kontrasepsi IUD, Implant, MOW, dan MOP (BKKBN, 2018).

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018, jumlah akseptor
KB di Indonesia di tahun 2018 dari 38.343.931 Pasangan Usia Subur (PUS)



sebanyak 24.258.532 (63,27%) menjadi akseptor KB aktif. Pemakaian
kontrasepsi jangka panjang seperti Implant sebesar 7,20%, IUD 7,35%, MOW
2,76%, MOP 0,50%, dan kontrasepsi jangka pendek suntik sebesar 63,71%, Pil
17,24%, kondom 1,24%. Maka persentase jumlah akseptor dalam pemilihan
kontrasepsi jangka panjang hanya 17,80%. Berdasarkan data Profil Kesehatan
Indonesia tahun 2018, jumlah pencapaian akseptor KB di Sumatera Utara tahun
2018 dari 1.682.698 Pasangan Usia Subur sebanyak 863.368 (52,32%) menjadi
akseptor KB aktif. Pemakaian kontrasepsi jangka panjang Implant sebesar
11,82%, IUD 4,95%, MOW 6,99%, MOP 0,92% dan kontrasepsi jangka pendek
suntik 50.65%, Pil 21,91%, Kondom 2,76%. Persentase jumlah akseptor dalam
pemilihan kontrasepsi jangka panjang 24,69%. Berdasarkan data Profil
Kesehatan Kota Binjai tahun 2017, jumlah Pasangan Usia Subur dari 40.780
yang menjadi akseptor KB terdiri dari pemakaian kontrasepsi IUD 7,49%, Implant
11,11%, MOW 5,74%, MOP 0,38%, suntik 39,82 %, pil 32,80%, kondom 2,65%.

Metode kontrasepsi implant merupakan metode kontrasepsi hormonal yang
diletakkan di bawah kulit lengan, memiliki jangka waktu perlindungan 3 sampai 5
tahun, serta sangat efektif. Dari segi keefektifan implant mencapai 99,95%,
artinya dari 10.000 akseptor implant hanya 5 akseptor yang masih bisa hamil
(BKKBN, 2018). Keuntungannya ialah tidak perlu rutin kontrol, tidak mengganggu
hubungan seksual, dan cepat untuk pengembalian tingkat kesuburan setelah
dicabut. Kekurangan dari implant memerlukan tindakan pembedahan minor untuk
mencabut atau memasangnya (Pinem, S., 2019). Namun alat kontrasepsi implant
tersebut nampaknya kurang diminati masyarakat khususnya pasangan usia
subur jika dibandingkan dengan alat kontrasepsi hormonal lainnya seperti suntik
dan pil (BKKBN, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian dari Elizawarda tentang Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang Pada Ibu
Akseptor KB disimpulkan bahwa responden umumnya berusia > 30 tahun
sebanyak 63 orang, memiliki pengetahuan kurang sebesar 41 orang (43,6%),
dan dukungan suami dalam penggunaan alat kontrasepsi pada umumnya lemah
(58,5%) (Elizawarda, 2017). Berdasarkan hasil penelitian dari Sri Wayanti, dkk
tentang Dukungan Suami Dalam Pemilihan Metode Kontrasepsi Implant Pada
Ibu Post Partum disimpulkan bahwa rata-rata suami tidak memberikan dukungan

pada ibu post partum dalam pemilihan metode kontrasepsi implant di kelurahan



kemayoran wilayah kerja puskemas kota Bangkalan (57,89%), dan mayoritas ibu
post partum tidak memilih metode kontrasepsi implant (84,21%) (Wayanti, S,
dkk., 2018). Berdasarkan hasil penelitian dari Zakiah Bakri, dkk tentang Faktor-
Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi Pada Wanita Usia
Subur Di Wilayah Kerja Puskesmas Ranotana Weru disimpulkan bahwa adanya
hubungan pengetahuan dan dukungan suami dengan pemilihan metode
kontrasepsi hormonal, serta tidak ada hubungan peran PLKB dengan pemilihan
metode kontrasepsi hormonal (Bakri, Z, dkk., 2019).

Berdasarkan data diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang
‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akseptor Dalam Memilih Alat Kontrasepsi

Implant.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan literatur hasil dari profil kesehatan tahun 2018 bahwa jumlah
akseptor implant relatif rendah. Maka uraian diatas rumusan masalah penelitian
ini adalah : faktor-faktor apa yang mempengaruhi akseptor dalam memilih alat

kontrasepsi implant berdasarkan literature review ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Faktor-faktor apa yang mempengaruhi akseptor dalam memilih alat
kontrasepsi implant berdasarkan literature review
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mencari persamaan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi akseptor dalam memilih alat kontrasepsi implant
menggunakan literature review
b. Untuk mencari kelebihan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi akseptor dalam memilih alat kontrasepsi implant
menggunakan literature review
c. Untuk mencari kekurangan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi akseptor dalam memilih alat kontrasepsi implant

menggunakan literature review



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai referensi di perpustakaan Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan
Keperawatan dan digunakan sebagai masukan yang bermanfaat bagi
peneliti selanjutnya.

2. Bagi Peneliti
Dapat menambahkan pengetahuan serta pengalaman dalam menerapkan
ilmu pengetahuan yang sudah di dapatkan dari teori dan praktek.



BAB I
TINJAUAN TEORI

A. Keluarga Berencana
1. Pengertian Keluarga Berencana
Menurut WHO (Expert Committee, 1970), Keluarga Berencana adalah
tindakan yang membantu pasangan suami istri untuk menghindari
kehamilan yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang sangat
diinginkan, mengatur jarak kehamilan dan menentukan jumlah anak

dalam keluarga (Nurul dan Sri, 2019).

2. Tujuan Keluarga Berencana

Keluarga Berencana (KB) berupaya untuk :

a. Mewujudkan keluarga berkualitas melalui promosi, perlindungan, dan
bantuan  dalam  mewujudkan  hak-hak  reproduksi  serta
penyelenggaraan pelayanan, pegaturan, dan dukungan yang
diperlukan untuk membentuk keluarga dengan usia kawin yang ideal.

b. Mengatur jumlah, jarak, dan usia ideal melahirkan anak.

Mengatur kehamilan.

d. Membina ketahanan dan kesejahteraan keluarga (Nurul dan Sri,

2019).

B. Kontrasepsi

1. Pengertian
Istilah kontrasepsi berasal dari kata kontra dan konsepsi. Kontra berarti
‘melawan” atau “mencegah”, sedangkan konsepsi adalah pertemuan
antara sel telur yang matang dengan sperma yang mengakibatkan
kehamilan. Kontrasepsi adalah mencegah bertemunya sperma dengan
ovum sehingga tidak terjadi pembuahan yang mengakibatkan kematian
(Irianto, 2014). Dalam menggunakan kontrasepsi, keluarga memiliki

perencanaan. Perencanaan tersebut dibagi menjadi 3 fase yaitu:



1) Fase menunda kehamilan
Menunda kehamilan disarankan kepada Pasangan Usia Subur (PUS)
dengan umur istri < 20 tahun. Penggunaan kondom kurang
menguntungkan karena hubungan intim masih tinggi pada pasangan
muda. Maka dari itu, dalam menentukan kontrasepsi sebaiknya
mencari metode kontrasepsi yang mempunyai reversibilitas dan
efektivitas yang tinggi.

2) Fase menjarang kehamilan
Pada fase ini dilakukan pada wanita berusia 20-30 tahun karena
rentang usia tersebut terbaik untuk mengandung dan melahirkan.
Fase ini juga bertujuan agar anak-anak yang dilahirkan dapat dirawat
dengan baik dan memberikan kasih sayang yang cukup. Metode
kontrasepsi yang dipilih ialah metode kontrasepsi yang mempunyai
efektifitas dan reversibilitas yang tinggi dan dapat dipakai 2-4 tahun
sesuai jarak anak yang direncanakan serta tidak menghambat
produksi ASI.

3) Fase menghentikan/mencegah kehamilan
Fase ini lebih disarankan kepada wanita berusia > 30 tahun.
Kontrasepsi Pil kurang dianjurkan karena usia wanita yang relatif tua
dan kemungkinan efek samping atau komplikasi akan terjadi. Maka
dari itu dalam memilih metode kontrasepsi sebaiknya memiliki
efektifitas sangat tinggi, dapat dipakai jangka panjang dan tidak
menimbulkan komplikasi (Lucky dan Titik, 2019).

2. Jenis-Jenis Metode Kontrasepsi

Jenis kontrasepsi terdiri dari :

a. Metode Merakyat (Folk methods)
1. Coitus Interruptus
2. Post Coital Douche
3. Prolonged Lactation

b. Metode Tradisional (Traditional methods)
1. Pantang Berkala (kalender)

2. Kondom



3. Diafragma Vaginal
4. Spermatisida
c. Metode Kontrasepsi Modern (Modern methods)

1. Suntik
2. Pil
3. Implant
4. 1UD

d. Metode Permanen Operatif (Permanent-operative)

1. Vasektomi

2. Tubektomi

3. Kondom

Berdasarkan lama efektifitasnya, kontrasepsi dapat dibagi menjadi :

1. Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) terdiri dari Implan,
IUD, MOP, MOW

2. Non- Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (Non-MKJP) terdiri dari
Kondom, Suntik, Pil (Atikah, dkk., 2019)

C. Alat Kontrasepsi Implant
1. Pengertian
Implant adalah alat kontrasepsi yang mengandung hormon yang
diletakkan di bawah kulit lengan atas yang terdiri dari satu atau dua
batang plastik kecil yang elastis dan aman. Implant bersifat tidak
permanen serta dapat mencegah terjadinya kehamilan 3 sampai 5 tahun
(BKKBN, 2018).

2. Jenis-Jenis Implant
Jenis-jenis implat terdiri dari:

a. Norplant Terdiri dari 6 batang silastik lembut berongga dengan panjang
3,4 cm dengan diameter 2,4 mm yang diisi 36 mg levonorgestrel serta
lama kerja 5 tahun.

b. Implanon, terdiri atas satu batang putih lentur dengan panjang 40 mm
diameter 2 mm, diisi dengan 68 mg 3-keto-desogestreal dan lama kerja 3

tahun.



c. Jadena dan Indoplant, terdiri dari 2 batang diisi dengan 75 mg

levonorgestrel dan durasi kerja 3 tahun (Pinem, S., 2019).

Bl alamy stock photo

Gambar 2.1 Gambar 2.2
(Norplant) (Implanon)

Gambar 2.3

(Jadena dan indoplant)

3. Cara Kerja

Hormon yang terdapat pada implant dilepaskan secara perlahan-lahan
dan mengental lendir pada mulut rahim sehingga menghambat
pergerakan sperma. Hal tersebut membuat sperma dan sel telur sukar
atau tidak terjadi pembuahan. Serta hormon ini juga mengganggu
pembentukan lapisan pada dinding rahim (endometrium), sehingga sel
telur yang sudah dibuahi sukar menempel pada dinding rahim dan
kehamilan tidak terjadi (BKKBN, 2018).

4. Indikasi dan Kontra indikasi
Dalam alat kontrasepsi implant juga memiliki indikasi serta kontra indikasi.
Yang boleh menggunakan implant (Indikasi) terdiri dari :
a. Wanita usia reproduksi.

b. Wanita yang sering lupa meminum pil kontrasepsi.



Telah memiliki anak atau belum.

Menghendaki kontrasepsi yang memiliki efektifitas tinggi serta
mencegah kehamilan jangka panjang.

Pasca persalinan dan pasca keguguran.

Tekanan darah < 180 /110 mmHg (Lucky dan Titik, 2019).

Kontra-indikasi terdiri dari :

a. Hamil atau diduga hamil.

b. Memiliki riwayat kanker payudara (mioma uterus) dan riwayat
serangan jantung.
Perdarahan di vagina yang tidak diketahui sebabnya.

d. Penderita penyakit jantung dan diabetes mellitus (Nurul dan Sri,
2019).

Keutungan

Keuntungan implant terdiri dari :

a. Daya guna tinggi.

b. Perlindungan jangka panjang 3 sampai 5 tahun.

c. Implan sangat ekonomis dan praktis.

d. Aman digunakan pada masa menyusui dan tidak mengganggu
produksi ASI.

e. Tidak mengganggu hubungan seksual.

f. Tidak memerlukan pemeriksaan organ reproduksi (vagina).

g. Dapat dicabut sesuai dengan keinginan seblum batas waktu (Pinem,
S., 2019).

Kerugian

Kerugian yang ditimbulkan :

a.
b.

Nyeri kepala, pening atau pusing kepala.

Sering ditemukan gangguan menstruasi, seperti siklus menstruasi
sering memanjang atau memendek, perdarahan yang banyak atau
sediki, perdarahan bercak (spotting), atau tidak terjadi menstruasi

sama sekali.

Peningkatan atau penurunan berat badan.

Nyeri Payudara.



e. Perubahan mood atau kegelisahan.

f. Tidak memberikan perlindungan terhadap infeksi penyakit menular
seksual termasuk HIV / AIDS.

g. Memerlukan tindakan pembedahan minor untuk memasang / inserasi

dan pencabutannya, sehingga klien tidak dapat menghentikan sendiri

pemakaiannya sesuai dengan keinginan, tetapi harus pergi ke klinik
untuk pencabutan (Lucky dan Titik, 2019).

7. Cara penggunaan

a. Cara Pemasangan

1.

o bk wn

Tenaga kesehatan terlatih  memberikan bius lokal untuk
menghindari rasa nyeri.

Implant diletakkan di bawah kulit.

Prosesnya tidak memerlukan jahitan.

Waktu pemasangan singkat.

Teraba oleh tangan menandakan bahwa pemasangannya
dilakukan dengan benar.

Dipasang di lengan yang nyaman bagi perempuan (BKKBN,
2018).

b. Waktu Pemasangan

1.
2.

Implant dapat dipasang setiap saat selama tidak hamil.
Implant dapat dipasang segera setelah melahirkan atau
keguguran.

c. Cara Pencabutan

1.

Tenaga kesehatan terlatih dalam memberikan bius lokal untuk

menghindari rasa nyeri saat mengeluarkan implan di lengan atas.

2. Tenaga kesehatan mencabut implant menggunakan alat.

Bekasnya cukup dibalut tidak perlu dijahit.
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D. Faktor-Faktor yang Mempegaruhi dalam Pemilihan Alat
Kontrasepsi Implant
1. Umur
Dalam pemilihan alat kontrasepsi implant, umur termasuk salah satunya.
Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan
lebih matang dalam berfikir untuk memilih alat kontrasepsi implant. Rata-
rata wanita yang berumur = 30 tahun lebih memilih metode kontrasepsi
jangka panjang seperti implant karena umur tersebut lebih memerlukan

tingkat keefektifannya.

2. Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil proses belajar yang tidak tahu menjadi tahu
dan ketika seseorang tersebut mengetahuinya maka ia akan memilih dan
menggunakannya. Upaya untuk meningkatkan akseptor untuk memilih
implant dengan memberikan pengetahuan sehingga akan memberikan

pengaruh besar terhadap keputusan.

3. Efek Samping

Efek samping adalah dampak yang ditimbulkan dari alat kontrasepsii
implant yang tidak diinginkan oleh akseptor. Contoh ibu yang memakai
alat kontrasepsi implant mengalami haid yang tidak teratur. Semakin
rendah efek samping maka semakin meningkat minat pasangan usia
subur untuk menggunakan implant sebalikya semakin banyak efek
samping, maka semakin kurang juga minat untuk memilih menggunakan
implant (Salviana, dkk, 2013).

4. Dukungan suami
Dukungan suami dalam memilih metode kontrasepsi dapat
mempengaruhi keputusan ibu dalam memilih metode kontrasepsi karena
dukungan  suami sangat diperlukan oleh ibu dalam memilih alat
kontrasepsi implant, sehingga pasangan harus ikut dalam menentukan

kontrasepsi yang akan digunakan pada ibu.
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5. Ekonomi
Kegiatan ekonomi sangat berpengaruh dalam memilih alat kontrasepsi
yang akan digunakan. Seseorang yang memiliki penghasilan ekonomi
yang baik cenderung akan memilih metode kontrasepsi jangka panjang
seperti implant karena alat kontrasepsi implant tergolong kontrasepsi

yang mahal.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitan dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif yang
menggunakan literature review (kajian pustaka) yaitu serangkaian
penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
atau penelitian yang obyek penelitiannya didapatkan melalui beragam
informasi kepustakaan (buku dan jurnal ilmiah).

2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi
literature. Studi literature merupakan sebuah teknik pengumpulan data
dengan melakukan studi penelaahan terhadap buku-buku dan jurnal-

jurnal yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan

B. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang dimaksud
berupa buku dan jurnal ilmiah yang telah dipublikasikan dari tahun 2010 sampai
2020.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan mencari jurnal yang terkait dengan apa yang dimaksudkan dalam
rumusan masalah. Penelusuran jurnal menggunakan mesin pencarian data base
di Internet. Data base yang digunakan dalam penelitian adalah Google scholar.
Pencarian menggunakan kata kunci (key words) “Faktor yang mempengaruhi
pemilihan alat kontrasepsi implant”. Data-data yang telah didapatkan dari
berbagai jurnal dikumpulkan sebagai suatu kesatuan dokumen yang digunakan

untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.
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D. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis data
yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus
yang diteliti dan mengkajinya sebagai temuan bagi orang lain. Untuk menyajikan
data dari hasil penelusuran pustaka dilakukan tahapan :

1. Melakukan ringkasan, yang mana lima jurnal disajikan dalam tabel
meliputi Judul dan peneliti, tahun terbit, tujuan penelitian, populasi/sampel
yang digunakan, metode penelitian dan hasil penelitian

2. Melakukan penilaian tentang persamaan, kelebihan, dan kekurangan
terhadap jurnal

3. Membuat kesimpulan yang telah didapatkan dari isi jurnal tersbut.
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A. Hasil Jurnal

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Hasil Jurnal

o ) Populasi/ Metode _
No Judul/ Tahun Peneliti Tujuan o Hasil
Sampel Penelitian
1. Faktor-Faktor Yang | Victor Untuk Populasi 257 | Penelitian Faktor Pengetahuan
Mempengaruhi Trisman, mengetahui responden survey analitik - 38 FeSpO”de” (54'3.%).
mayoritas memiliki
Minat Ibu Memilih | dkk faktor-faktor | Sampel : 70 | dengan desain pengetahuan kurang baik
Implant  Sebagai | Publikasi | yang responden cross sectional * 32. r_esponden (45’7.%).
minoritas yang memiliki
Alat  Kontrasepsi | Nasional mempengaru | menggunakan pengetahuan baik
Keluarga Tahun hi rendahnya | teknik .
g y Faktor Dukungan Suami
Berencana /2020 | 2020 minat ibu | consecutive e 36 responden (51,4%)
untuk sampling mayoritas tidak ada
N dukungan suami
memilih e 34 responden (48,6%)
implant minoritas suami
_ mendukung
sebagai alat
kontrasepsi
di kelurahan
Desa Lalang
2. Faktor-Faktor Yang | Salviana, | Untuk Sampel : 73 | Penelitian Faktor Pengetahuan
Mempengaruhi dkk mengetahui responden deskriptif * 59 responden (80,8%)

mayoritas memiliki
pengetahuan kurang baik
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Rendahnya Minat | Publikasi | faktor-faktor | menggunakan dengan desain e 29 responden (19,2%)
Untuk Nasional yang teknik purposive | cross sectional minoritas - yang memiliki
pengetahuan baik
Menggunakan Tahun mempengaru | sampling Faktor Efek Samping
Metode 2013 hi rendahnya * 54 responden (74,0%)
_ _ mayoritas mengetahui
Kontrasepsi minat untuk efek samping kontrasepsi
Hormonal (Implant) menggunaka implant
e 19 responden (26,0%)
Pada Akseptor KB n metode minoritas tidak
Di Puskesmas kontrasepsi mengetahui efek samping
kontrasepsi implant
Kassa-Kassi hormonal
Makassar (implant)
pada
akseptor KB
di
Puskesmas
Kassa-Kassi
Makassar
Faktor-Faktor Yang | Susanti, Untuk Populasi 114 | Penelitian Faktor Pengetahuan
Berhubungan dkk mengetahui responden deskriptif - 68 rgsponden (22’3.%).
mayoritas memiliki
Dengan Minat l|bu | Publikasi faktor apa | Sampel : 88| dengan pengetahuan kurang baik
Terhadap Nasional yang responden pendekatan ¢ 20. r_esponden (77’3.%).
minoritas memiliki
Penggunaan Alat | Tahun berhubungan | menggunakan cross sectional pengetahuan baik
Kontrasepsi 2013 minat ibu | teknik purposive Faktor Ekonomi
. , e 48 responden (54,5%)
Implant Di terhadap sampling mayoritas memiliki
Puskesmas Ome penggunaan ekonomi baik
e 40 responden (45,5%)
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Kota Tidore alat minoritas memiliki
Kepulauan kontrasepsi ekonomi yang lemah
implant di
Puskesmas
Ome Kota
Tidore
Kepulauan
Faktor-Faktor Yang | Elizawar- | Untuk Populasi 123 | Penelitian 1. Faktor Umur
Berhubungan da mengetahui responden. survey analitik * 63 _responden (67%)
mayoritas berumur > 30
Dengan Pemilihan | Publikasi | faktor-faktor | Sampel 94 | dengan tahun
Metode Nasional an responden rancangan * 31. _responden (33%)
yang P g minoritas berumur < 30
Kontrasepsi Tahun berhubungan | dengan teknik | cross sectional tahun.
Jangka  Panjang | 2017 dengan simple random 2. Faktor Pengetahuan
e 41 responden (43,6%)
Pada Ibu Akseptor pemilihan sampling mayoritas
KB Di Desa metode berpengetahuan kurang
_ e 17 responden (18,1%)
Tengah kontrasepsi berpengetahuan cukup
Kecamatan Pancur jangka e 36 responden (38,3%)
] ) i minoritas berpengetahuan
Batu Wilayah Kerja panjang baik
Puskesmas Pancur 3. Faktor DUkungan Suami
e 55 responden (58,5%)
Batu Tahun 2017 mayoritas lemahnya
dukungan suami
e 39 responden (41,5%)
minoritas kuatnya
dukungan suami
Dukungan Suami | Sri Untuk Populasi 20 | Penelitian Terdapat 11 responden (57,89%)
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Dalam Pemilihan
Metode
Kontrasepsi

Implant Pada Ibu

Post Partum Di
Kelurahan
Kemayoran
Wilayah Kerja
Puskesmas Kota

Bangkalan / 2018

Wayanti,
dkk
Publikasi
Nasional
Tahun
2018

mengetahui
pengaruh
dukungan
suami dalam
pemilihan
metode
kontrasepsi
implant pada
ibu

partum

post

responden
Sampel : 19
responden
menggunakan
teknik

random

simple

sampling

survey analitik
dengan
rancangan

cross sectional

suami tidak mendukung karena
merasa masih kurang mempunyai

keturunan.
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B. Pembahsan

Tabel 4.2 Persamaan, Kelebihan, dan Kekurangan Jurnal

Persamaan Kelebihan Kekurangan
Pada metode | Jurnal | Jurnal |

penelitian ada 3 |e Penulisan abstrak | ¢ Tidak

jurnal yang pada jurnal singkat menjelaskan
menggunakan dan mudah dipahami manfaat
metode survey | e Peneliti memaparkan penelitian
analitik dan 2 jurnal masalah yang terjadi | ¢ Tidak
menggunakan serta mencantumkan mencantumkan

penelitian deskriptif
Dari 5 jurnal yang
telah ditelaah
teknik pengambilan
sampel
menggunakan
pendekatan cross
sectional

Hasil penelitian
pada 5 jurnal yang
telah ditelaah
terdapat faktor-
faktor yang
mempengaruhi
akseptor dalam
memilih alat

kontrasepsi implant

studi  pendahuluan
yang dilakukan

e Pada penyajian hasil
terdapat distribusi
tabel yang mudah

dipahami pembaca

Jurnal Il

e Peneliti memaparkan
masalah yang terjadi
serta mencantumkan
studi  pendahuluan
yang dilakukan

¢ Pada penyajian hasil
terdapat distribusi
tabel yang mudah
dipahami pembaca

e Pada pembahasan
peneliti
membandingkan

dengan penelitian

kesimpulan pada
abstrak

penelitian

Jurnal Il

Tidak
mencantumkan

jumlah populasi

Jurnal 1l

Tidak terdapat
saran dalam

penelitian

Jurnal IV

Tidak
mencantumkan
manfaat
penelitian
Spasi dalam

pengetikan
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yang lain

Jurnal Il

Terdapat
pembahasan yang
mudah dipahami

pembaca.

Jurnal IV

Terdapat hasil

wawancara pada
bagian pendahuluan

Pada penyajian hasil
terdapat distribusi
tabel yang mudah

dipahami pembaca

Jurnal V

Penulisan
kesimpulan pada
jurnal singkat, padat

dan mudah dipahami

kurang rapi

Jurnal V
e Tidak
mencantumkan

jumlah pemilihan
alat kontrasepsi
implant pada
tahun

sebelumnya
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil telaah 5 jurnal berdasarkan literature review didapatkan

kesimpulan bahwa :

1.

Faktor Umur yang paling banyak memilih alat kontrasepsi implant
adalah responden yang berumur > 30 tahun dengan persentase
(67%).

Faktor Pengetahuan yang paling dominan terhadap pemilihan alat
kontrasepsi implant adalah mayoritas responden yang memiliki
pengetahuan kurang baik dengan persentase paling tinggi (80,8%)
karena kurang minat untuk menggunakan implant

Faktor Efek Samping, mayoritas responden mengetahui efek samping
alat kontrasepsi implant dengan persentase (74,0%).

Faktor Dukungan Suami, mayoritas responden tidak didukung suami
dalam memilih alat kontrasepsi implant dengan persentase paling
tinggi (57,89%) karena suami masih merasa kurang mempunyai
keturunan

Fakor Ekonomi, mayoritas responden memiliki ekonomi yang baik

dalam memilih alat kontrasepsi implant dengan persentase (64,5%).

B. Saran

Penelitian dengan studi literature review tentang “Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Akseptor Dalam Memilih Alat Kontrasepsi Implant”

menyarankan :

1.

Kepada akseptor diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
tentang alat kontrasepsi implant
Kepada suami diharapkan agar memberikan dukungan dalam memilih

alat kontrasepsi implant
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